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ABSTRAK 

Nyamuk Culex sp adalah penyebab utama penyakit seperti filariasis dan ensefalitis Jepang. 

Penggunaan obat pembunuh larva sintetik dalam jangka waktu lama bisa menyebabkan penyakit 

resistansi dan mengotori lingkungan, sehingga dibutuhkan alternatif lain yang lebih aman. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak batang serai (Cymbopogon citratus) 

sebagai larvasida terhadap larva nyamuk Culex sp serta menentukan konsentrasi yang paling tepat. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

terdiri dari tiga tingkat konsentrasi ekstrak, yaitu 5%, 10%, dan 15%, serta kontrol negatif. Setiap 

perlakuan dilakukan tiga kali ulangan dengan jumlah 30 larva per ulangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak, semakin tinggi juga tingkat kematian 

larva. Konsentrasi 5% menyebabkan kematian rata-rata 53,3%, konsentrasi 10% sebesar 73,3%, 

dan konsentrasi 15% mencapai 100%. Uji ANOVA menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 

kelompok kontrol dan perlakuan (p < 0,05), sedangkan uji lanjut LSD menunjukkan perbedaan 

nyata antar setiap pasangan perlakuan. Kesimpulannya, ekstrak batang serai memiliki aktivitas 

larvasida yang cukup efektif terhadap larva nyamuk Culex sp, dengan konsentrasi 10% sebagai 

batas efektif yang efisien dapat digunakan. Ekstrak ini berpotensi dikembangkan sebagai larvasida 

dari bahan nabati yang aman dan ramah lingkungan. 

Kata kunci : Cymbopogon citratus, larvasida, Culex sp 

  



 
 

10 
 

ABSTRACK 

Culex sp mosquitoes are the main cause of diseases such as filariasis and Japanese encephalitis. 

Long-term use of synthetic larval killers can cause resistant diseases and pollute the environment, 

so safer alternatives are needed. This study aims to determine the effectiveness of lemongrass 

(Cymbopogon citratus) stem extract as a larvicide against Culex sp mosquito larvae and determine 

the most appropriate concentration. This study used an experimental method with a completely 

randomized design (CRD) consisting of three levels of extract concentration, namely 5%, 10%, 

and 15%, as well as a negative control. Each treatment was repeated three times with 30 larvae 

per replication. The results showed that the higher the extract concentration, the higher the larval 

mortality rate. The 5% concentration caused an average mortality of 53.3%, the 10% 

concentration 73.3%, and the 15% concentration reached 100%. The ANOVA test showed a 

significant difference between the control and treatment groups (p < 0.05), while the LSD test 

further showed a significant difference between each pair of treatments. In conclusion, lemongrass 

stem extract has quite effective larvicidal activity against Culex sp. mosquito larvae, with a 

concentration of 10% being the effective limit for efficient use. This extract has the potential to be 

developed as a safe and environmentally friendly plant-based larvicide. 

Keywords : Cymbopogon citratus, larvacide, Culex sp 
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